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SUMMARY 

AFLANDO SAPUTRA. Suitability  Assessment of Sengon (Paraserianthes 

falcataria (L.) Nielsen) Plant On Fire Peat Land Sriwijaya Botanical Garden 

(Supervised by Momon Sodik Imanudin and M. Edi Armanto). 

 

Evaluation of land suitability is useful for determining locations that have 

positive characteristics in relation to the success of their production or use, 

systematic grouping of land into certain units according to characteristics that are 

potential and obstacles to sustainable use. The purpose of this study was to 

determine the limiting factors that affect the growth of sengon plants and to assess 

the level of land suitability in the peatlands of Sriwijaya Botanical Gardens, Bakung 

Village. This research was conducted using a detailed survey method with a map 

scale of 1: 5,000 and analysis of peat soil samples was carried out in the laboratory, 

namely N-Total, P-Available, Potassium, soil acidity, water content, soil pore space 

and bulk density. Sampling was carried out using the grid method, 13 samples of 

peat soil were taken based on predetermined points on the map with a research area 

of ± 13 ha. Sampling was taken for laboratory analysis at a depth of 0-30 cm using 

a peat drill, while for monitoring the maturity and thickness of the peat, drilling was 

carried out until it met the substratum. The results showed that in each observation 

unit the level of land suitability did not match the limiting factors, namely nutrient 

retention factors and root media. After providing input that aims to improve the 

quality of the land so that the distribution in each dominant soil map unit is limited 

by the depth of peat and peat maturity. 
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RINGKASAN 

AFLANDO SAPUTRA. Penilaian Kesesuaian Tanaman Sengon (Paraserianthes 

falcataria (L.) Nielsen) di Lahan Gambut Terbakar Kebun Raya Sriwijaya 

(Dibimbing oleh Momon Sodik Imanudin dan  M. Edi Armanto). 

 

Evaluasi kesesuaian lahan bermanfaat untuk menentukan lokasi yang 

memiliki sifat-sifat positif dalam hubungannya dengan keberhasilan produksi atau 

penggunaannya, pengelompokan lahan dengan sistematis kedalam satuan-satuan 

tertentu menurut sifat-sifat yang merupakan potensi dan penghambat dalam 

penggunaan secara berkelanjutan. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui 

faktor pembatas yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman sengon dan menilai 

tingkat kesesuaian lahan di lahan gambut Kebun Raya Sriwijaya Desa Bakung. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei tingkat detail dengan skala  peta 1: 

5.000 dan analisis sampel tanah gambut dilakukan di laboratorium yaitu N-Total, 

P-Tersedia, Kalium, keasaman tanah, kadar air, ruang pori tanah dan bobot isi. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode grid, sampel tanah 

gambut diambil sebanyak 13 sampel berdasarkan titik yang telah ditentukan pada 

peta dengan luas penelitian ± 13 ha. Pengambilan sampel untuk dianalisis 

laboratorium pada kedalaman 0-30 cm menggunakan bor gambut sedangkan  untuk 

pengamatan kematangan dan ketebalan gambut dilakukan pengeboran sampai 

bertemu subsratum. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada masing-masing unit 

pengamatan memiliki tingkat kesesuaian lahan tidak sesuai dengan faktor 

pembatasnya yaitu faktor retensi hara dan media perakaran. Setelah dilakukan 

pemberian masukan yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas lahan tersebut 

sehingga sebaran pada masing-masing satuan peta tanah dominan dibatasi oleh 

kedalaman gambut dan kematangan gambut.  

 

Kata kunci : Lahan gambut, Tanaman Sengon, dan Kesesuaian Lahan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lahan gambut adalah suatu lahan yang terbentuk akibat penumpukan bahan 

organik yang tidak terdekomposisi dengan sempurna yang disebabkan karena lahan 

ini tergenang sehingga kondisinya anaerob sehingga laju dekomposisi lebih rendah 

dari laju pertambahan bahan organik (Armanto et al., 2016). Dalam pemanfaatan 

lahan gambut hingga saat ini belum maksimal lantaran tanaman keracunan yang 

disebabkan lahan ini memiliki pH yang rendah memiliki tingkat keasaman 

(Pangaribuan, 2018). Penggunaan lahan gambut yang berlebihan (intensif), 

kemarau, kebakaran lahan gambut, dan meningkatnya tingkat kematangan gambut 

dapat menyebabkan lahan gambut tersebut mengalami penurunan permukaan tanah 

gambut sehingga ketebalan gambut tersebut mengalami penurunan juga jika hal 

tersebut terjadi terus menerus (Noor et al., 2014). 

Berdasarkan teori segitiga api (fire triangel) ada 3 faktor penyebab kejadian 

kebakaran pada lahan gambut yaitu adanya api pemicu (sumber panas) seperti 

puntung rokok dan kembang api dari daerah lain,  bahan bakar berupa material 

organik, dan oksigen akibat upaya penurunan permukaan air (Ramli dan 

Soehatman, 2010). Ketersediaan bahan bakar pada lahan gambut dipengaruhi oleh 

tingkat kelembaban tanah gambut semakin kering tanah tersebut maka semakin 

banyak bahan bakar yang dihasilkan, kelembaban tanah dipengaruhi tinggi muka 

air tanah dimana semakin tinggi muka air tanah maka  tingkat kelembaban tanah 

tersebut semakin tinggi. Menurut Simatupang et al., (2018) mengatakan bahwa 

kadar air dipengaruhi oleh tinggi muka air tanah, dimana semakin tinggi muka air 

tanah pada lahan gambut maka kadar air tanah gambut tersebut semakin tinggi. 

Putra et al., (2018) memberikan saran dalam mencegah kebakaran lahan gambut 

dengan menjaga muka air tanah tidak lebih -40 cm di bawah permukaan tanah 

gambut.  

Jenis tanaman hutan yang banyak dibudidayakan di Indonesia merupakan 

tanaman sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) karena tanaman ini cepat 

tumbuh (Siregar & Saimima 2011). Sengon sangat potensial dibudidayakan secara 

agroforestri karena tajuknya yang ringan dan terbuka (Wijayanto & Pratiwi 2011). 



 

 

 

Pengelolahan hutan sengon secara agroforestri dengan tanaman pertanian lainnya 

sangat bagus dalam upaya pemanfaatan hutan sebagai mata pencarian masyarakat 

(Indrajaya, 2013). 

Instrumen secara ilmiah yang dapat dipertanggung jawabkan sangat 

dibutuhkan yang berguna untuk mendapatkan lahan-lahan yang sesuai untuk 

pengembangan tanaman tertentu sehingga mendapatkan hasil yang optimal. Salah 

satu instrumen tersebut yang dipakai yaitu dengan pendekatan evaluasi lahan, 

merupakan suatu kegiatan penilaian kualitas lahan sehingga mendapatkan informasi 

potensi harapan hasil produksi dan penggunaan lahan yang tepat untuk digunakan 

pada lahan  tersebut (Sukarman, 2015). 

Menurut Ritung dan Sukarman (2014) mengatakan bahwa terdapat tiga faktor 

utama yang dipertimbangkan dalam melakukan penilaian kesesuaian lahan yaitu: 

syarat tumbuh tanaman (crop requirements), syarat manajemen (management 

requirements) dan syarat pelestarian (conservation requirements). 

Kelas kesesuaian lahan tiap titik didapatkan dari pencocokan antara kualitas 

lahan dengan syarat tumbuh tanaman yang menggunakan sistem klasifikasi 

kesesuaian lahan Kementerian Pertanian (2011). Hasil pencocokan tersebut akan 

mendapatkan berupa kelas kesesuaian lahan aktual adalah tingkat kecocokan lahan 

berdasarkan kualitas lahan tersebut sebelum dilakukan upaya perbaikan  untuk 

menanggulangi aspek apa saja yang menjadi hambatan dalam pengelolahan lahan 

tersebut (Sinaga et al., 2014). 

Evaluasi kesesuaian lahan adalah suatu teknologi yang dapat dilakukan dalam 

upaya meningkatkan produktivitas lahan tersebut. (Husna, 2015). Simbol kelas 

kesesuaian lahan yaitu (Suitable = S1, S2, S3,) dan tidak cocok (not suitable =N). 

Menurut Perpres No. 93 Tahun (2011) Kebun Raya Sriwijaya memiliki 5 fungsi 

utama sebagai institusi ilmiah. Adapun Kelima fungsi ini adalah kawasan 

pendidikan, penelitian, wisata, jasa lingkungan, dan konservasi.  

Oleh karena itu perlunya dilakukan evaluasi kesesuaian lahan sebelum 

menentukan tanaman apa yang cocok di lahan gambut Kebun Raya Sriwijaya. 

Dengan melakukan evaluasi kesesuaian lahan maka dapat mengetahui faktor 

pembatas apa saja untuk tanaman sengon tumbuh dan berkembang untuk 

keberhasilan dalam upaya konservasi lahan gambut. 

 



 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan Penelitian ini adalah untuk mengevaluasi faktor pembatas 

yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman sengon dan menilai tingkat kesesuaian 

lahan di lahan gambut terbakar di Kebun Raya Sriwijaya. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi materi pertimbangan dalam pengembangan tanaman sengon sebagai upaya 

penanaman kembali lahan gambut terbakar dan menjadi informasi untuk 

mengelolah lahan gambut yang berkelanjutan.
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